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ABSTRACT

This study aims to design and build a prototype of a colony chicken coop in a closed
house system with the application of a cooling pad and exhaust fan to create optimal
environmental conditions for laying hens in the tropical climate of East Nusa
Tenggara. The design includes a construction design ofa 10 m x4 m x 1.75 m cage
divided into 20 colony cages for a capacity of 200 birds, a density of 10 birds/colony.
The selection of light steel and wire mesh materials, as well as the configuration of
the tunnel ventilation system consisting of a 1.8 m x 3 m cooling pad and a 1 m
diameter axial exhaust fan with a capacity of approximately 10,000 m3hour. The
methods used include design modeling with CAD software, prototype construction,
and testing the performance of the cooling pad and exhaust fan at a temperature of
30-36°C and 80% humidity by measuring the temperature, humidity, and air flow
velocity inside the cage. The test results show that the cooling pad and exhaust fan
system is able to reduce the internal temperature from 30-36°C to a range of 25—
29°C in approximately 15-30 minutes. Based on test results, environmental data,
and literature references, these microclimate conditions are expected to increase
egg productivity, chicken comfort, and reduce chicken mortality compared to
conventional cages in similar climates. Thus, the design of a closed house colony
chicken coop with a cooling pad and exhaust fan developed is considered to have
the potential to become a reference in modern, efficient laying hen maintenance,
adaptive to tropical climates, and prospective for integration with loT-based
automation systems in further research development. This design is expected to
become a reference for the development of modern laying hen maintenance
facilities that are efficient and adaptive to tropical climate conditions, especially in
East Nusa Tenggara.

Keywords: Chicken Colony Cage, Cooling Pad, Exhaust Fan, Laying Hens. Closed
Cage.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun prototipe kandang ayam
colony pada sistem closed house dengan penerapan tunnel ventilation untuk
menciptakan kondisi lingkungan yang optimal bagi ayam petelur di iklim tropis Nusa
Tenggara Timur. Rancangan mencakup desain konstruksi kandang berukuran 10
m x 4 m x 1,75 m yang dibagi menjadi 20 kandang colony untuk kapasitas 200 ekor,
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kepadatan 10 ekor/ colony. pemilihan material baja ringan dan kawat ram ram, serta
konfigurasi sistem tunnel ventilation terdiri dari cooling pad berukuran 1.8 m x 3 m
dan exhaust fan aksial berdiameter 1 m dengan kapasitas sekitar 10.000 m3/jam.
Metode yang digunakan meliputi pemodelan desain dengan perangkat lunak CAD,
pembangunan prototipe, serta pengujian performa cooling pad dan exhaust fan
pada kondisi suhu 30-36°C dan kelembapan 80% melalui pengukuran suhu,
kelembapan, dan kecepatan aliran udara di dalam kandang. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem cooling pad dan exhaust fan mampu menurunkan suhu
internal dari 30-36°C menjadi kisaran 25-29 °C dalam waktu sekitar 15-30 menit.
Berdasarkan hasil pengujian, data lingkungan dan rujukan literatur, kondisi
mikroklimat tersebut diperkirakan dapat meningkatkan produktivitas telur,
kenyamanan ayam dan menurunkan mortalitas ayam dibandingkan kandang
konvensional pada iklim serupa. Dengan demikian, rancang bangun kandang ayam
koloni closed house dengan cooling pad dan exhaust fan yang dikembangkan dinilai
berpotensi menjadi rujukan dalam pemeliharaan ayam petelur modern yang efisien,
adaptif terhadap iklim tropis, dan prospektif untuk diintegrasikan dengan sistem
otomasi berbasis loT pada pengembangan penelitian selanjutnya. Rancang bangun
ini diharapkan menjadi referensi pengembangan fasilitas pemeliharaan ayam
petelur modern yang efisien dan adaptif terhadap kondisi iklim tropis khususnya di
Nusa Tenggara Timur.

Kata Kunci: Kandang Ayam Colony, Cooling Pad, Exhaust Fan, Ayam Petelur.
Kandang Tertutup.

A.Pendahuluan produktivitas ayam, salah satunya di

Peternakan ayam petelur Nusa Tenggara Timur. Sistem

merupakan salah satu sektor penting kandang terbuka seringkali tidak

dalam industri pertanian Indonesia, mampu mengontrol lingkungan

dengan produksi telur yang terus internal secara optimal, sehingga

meningkat untuk memenuhi diperlukan inovasi teknologi seperti

kebutuhan domestik dan ekspor kandang close house yang di lengkapi

dimana produksi telur nasional denga desain kandang colony dengan

Indonesia yang mencapai 6,34 juta
ton pada tahun 2024, naik 3,6% dari
tahun sebelumnya, dengan perkiraan
surplus 2025 295 ribu ton atau 6,52
juta, [1]. Namun, tantangan utama di
daerah tropis seperti Indonesia adalah
suhu, kelembaban tinggi, dan risiko

penyakit yang dapat menurunkan

tunnel ventilation. Dimana sistim ini
mampu untuk memberikan
kenyamanan untuk ayam petelur yang
di buktikan oleh penelitian dari [2].
Peternakan ayam petelur merupakan
salah satu subsektor pertanian yang
Indonesia,

strategis  di dengan

kontribusi signifikan terhadap
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penyediaan protein hewani dan
ketahanan pangan nasional [3].
Sistem kandang terbuka atau semi-
terbuka, sering kali tidak mampu
mengontrol kondisi internal secara
optimal, sehingga meningkatkan
stress termal pada ayam, dimana hasil
penelitian dari [4] menunjukan adanya
penurunan produktivitas telur.

Untuk mengatasi tantangan
tersebut dalam penelitian ini, makan
penulis melakukan inovasi dan
teknologi baru dalam rancang bangun
kandang ayam dengan sistem close
house dan tunnel ventilation. Hal ini
bertujuan untuk memberikan
kenyamanan pada ayam dan

mengatasi  lingkungan  eksternal,
memungkinkan kontrol penuh
terhadap parameter seperti suhu,
kelembaban, dan kualitas udara
melalui sistem mekanis. Salah satu
subsistem ventilasi yang paling efisien
untuk close house adalah ventilasi
terowongan, yang menggunakan
prinsip aliran udara linier melalui
terowongan untuk menghilangkan
panas dan kelembaban berlebih [5].
Pada penelitian ini, dilakukan
pendekatan untuk memberikan ruang
yang lebih kepada ayam dengan
membuat kandang colony serta di

lengkapi dengan tunnel ventilation

yaitu cooling pad dan exhaust fan
yang dirancang untuk ayam petelur
dengan untuk memaksimalkan ruang
dan kesejahteraan ayam [6]. Kandang
koloni tradisional sering kali
bergantung pada ventilasi alami, yang
kurang efektif di daerah tropis dengan
curah hujan tinggi dan risiko banijir.
Penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh [4] menunjukkan
bahwa kombinasi close house dengan
ventilasi mekanis dapat meningkatkan
produktivitas telur sebesar 15-20%
dan mengurangi mortalitas ayam.
selain kandang colony, teknologi juga
di lengkapi dengan sistem tunnel
ventilation yang terdiri dari cooling pad
dan ex house van yang bertujuan
untuk memberikan kenyamanan di
dalam kandang dan mengontrol suhu
ruangan [7] khususnya di NTT yang
memiliki suhu yang ekstrim. Sistem
kandang closed house merupakan
sistem kandang yang  dapat
membantu mengoptimalkan kondisi
lingkungan yang meliputi suhu
didalam kandang. Dikarenakan sistem
kandang closed house ini diharapkan
dapat mengatur suhu di dalam
kandang dan meningkatkan kualitas
hasil panen dibandingkan dengan
sistem kandang open house. Keadaan
suhu di dalam kandang sistem closed
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house ini tidak melewati ambang kritis
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
ayam serta telur yang di hasilkan ideal
[8].

Namun, masih terdapat
bayangan dalam rancang bangun
lebih spesifik dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan
ayam petelur, memberikan ruang
kepada ayam dan meningkatkan
produktivitas telur, kandang colony
yang di desain dengan sistem tunnel
ventilation ini di harapkan dapat di
terapkan denga skala komersial di
Indonesia, khussnya di NTT dalam
mengoptimasi dimensi, material dari
kandang colony, dan parameter tunnel
ventilation terhadap kondisi lokal dan
suhu ekstrim yang ada di NTT. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk merancang dan membangun
prototipe kandang ayam colony pada
sistem rumah tertutup dengan tunnel
ventilation yang terbagai dalam dua
sistem yaitu cooling pad dan exhaust
fan, dengan fokus pada efisiensi
energi, kontrol lingkungan, dan
peningkatan produktivitas telur ayam.
Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan solusi praktis bagi
peternak skala kecil hingga besar,
mendukung program swasembada

pangan untuk mendukung program

makan siang gratis dari Presiden RI
dan berkontribusi pada
pengembangan teknologi peternakan
berkelanjutan di Indonesia.

Sistem close house telah lama
digunakan di negara-negara maju
seperti Amerika Serikat dan Eropa
untuk peternakan ayam broiler dan
layer. [9] mengatakan bahwa untuk
pertumbuhan berat badan antara
kandang open house dan closed
house, lebih baik kandang closed
house. Sedangkan angka kematian
4% untuk kandang close house dan
5% untuk kandang open house. Rasio
Konversi Pakan (FCR) kandang
closed house lebih besar dari pada
kandang open house. [10] Nilai FCR
kandang sistem closed house adalah
1,416 sementara pada kandang
sistem open house sebesar 1,.705.
Mortalitas ayam broiler pada kandang
sistem open house adalah 842 ekor
dan pada kandang sistem closed
house adalah 572 ekor. Index
Performance ayam broiler yang
dipelihara pada kandang sistem
closed  house adalah 366,5
sedangkan pada kandang sistem
open house adalah 319,4. Hasil
penelitian dari [11] (Ramadhan ad
all.,2025 menunjukan bawah sistem
closed house efektif dalam mengelola
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kondisi termal, meningkatkan

produktivitas, dan mendukung
kesejahteraan ayam broiler. Penelitian
ini memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam pengelolaan lingkungan
termal untuk mendukung efisiensi
peternakan unggas di iklim tropis.
Hasilnya mendukung pengembangan
teknologi peternakan yang efisien dan
berkelanjutan. [12]  mengatakan
bahwa tingkat mortalitas pada
peternak open house system lebih
baik dibanding dengan closed house
system. Bobot Badan ayam pedaging
pada closed house system lebih tinggi
dibanding dengan open house system
pada umur rata-rata umur panen 32
hari. Ditinjau dari tenaga kerja untuk
kandang closed house dan open
house, kandang closed house lebih
efisien dalam pemakaian waktu dan
tenaga kerja, akan tetapi dalam biaya
produksi, kandang open house lebih
efisien. Hasil penelitian dari [13]
mengatakan bawah kualitas fisik telur
ayam yang optimal didapatkan pada
tipe kandang close house ketika ayam
petelur ~ berumur 30  minggu.
Berdasarkan tinjauan literatur di atas,
kandang dengan sistem close
house lebih  unggul dan layak
dikembangkan untuk budidaya ayam

broiler maupun petelur, karena

menghasilkan performa produksi yang
lebih baik. Oleh karena itu, penulis
bermaksud mengembangkan
penelitian yang fokus pada desain dan
optimalisasi kandang koloni berbasis
sistem close house untuk budidaya
ayam petelur, guna meningkatkan
efisiensi produksi, kualitas telur, serta
mengurangi

dampak lingkungan

dibandingkan sistem kandang
konvensional.

Tunnel Ventilation terdiri dari dua
sistem yaitu cooling pad dan exhaust
fan dimana fungsi utama cooling pad
pada kandang ayam adalah untuk
mendinginkan udara di dalam

kandang dengan memanfaatkan

penguapan udara (evaporasi)
untuk menurunkan

suhu dan mengurangi stres panas
(heat stress), sehingga menciptakan
lingkungan yang nyaman,
meningkatkan kesehatan,
pertumbuhan, dan produktivitas ayam,
serta berfungsi sebagai penyaring
udara kotor. Sedangkan fungsi utama
dari exhaust fan adalah untuk
mengatur ventilasi mikro, suhu, dan
kelembaban dengan menghisap
udara kotor, amonia, dan panas keluar
kandang, serta menggantinya dengan
udara segar. [14] Melaporkan bahwa

semakin dekat pendingin makan berat
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ayam semakin baik sedangkan
semakin jau ayam dengan pendingin
makan berat badan ayam lebih
rendah. Disisi lain [15] mengatan
bawah Zona 1 dekat dengan cooling
pad memiliki kadar air, amonia, pH,
dan suhu litter yang lebih rendah
dibandingkan dengan zona 2 yang
dekat dengan exhaust fan. [6] bahwa
sistem kandang koloni yang lengkapi
dengan tempat bertengger dan area
bersarang memungkinkan ayam untuk
melakukan perilaku alami sambil
mempertahankan efisiensi produksi.
Ventilasi terowongan berkontribusi
pada stabilitas lingkungan,
mengurangi stres dan panas pada
ayam. Berdasarkan hasil penelitian di
atas, sistem tunnel ventilation ini
secara signifikan dapat menurunkan
suhu internal kandang hingga 5°C [16]
melalui efek udara exhaust fan dan
cooling pad, sehingga menciptakan
lingkungan termal yang lebih nyaman
bagi ayam petelur. Hal ini tidak hanya
mengurangi stres akibat panas yang
sering terjadi di iklim tropis seperti
Indonesia khususnya NTT, tetapi juga
meningkatkan kinerja produksi seperti
produksi telur dan kesehatan ternak
secara keseluruhan

Kandang koloni dirancang untuk
ayam petelur dewasa, dengan tingkat

bertingkat untuk memaksimalkan
ruang. [6] Mengatakan bahwa sistem
kandang koloni yang lengkapi dengan
tempat bertengger dan  area
bersarang memungkinkan ayam untuk
melakukan perilaku alami sambil
mempertahankan efisiensi produksi.
Hal ini juga di dukung penelitian dari
[17] kandang ayam tipe tertutup
dengan sistem koloni memiliki
keunggulan mampu memaksimalkan
jumlah populasi ayam dengan kondisi
lahan yang terbatas, kandang yang
lebih bersih, pertumbuhan ayam yang
lebih cepat, dan sesuai dengan
standar pemeliharaan ayam broiler.
[18] Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ayam petelur yang dipelihara
menggunakan kandang postal
memiliki rata-rata Hen Day Production
(HDP) sebesar 88%, sedangkan yang
dipelihara dengan kandang baterai
memiliki HDP sebesar 78%. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pemeliharaan ayam petelur
menggunakan
menghasilkan HDP lebih  baik

dibandingkan dengan pemeliharaan

kandang postal

menggunakan kandang  baterai.
Dengan demikian, dalam konteks iklim
tropis seperti Indonesia khususnya
NTT, penggunaan kandang colony

sangat efektif karena mampu

305



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

meningkatkan kenyamanan ayam
petelur, serta mengurangi stres panas
yang berdampak positif pada produksi

telur.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa
Kupang, NTT-

Indonesia, selama 11 bulan (Januari-

Oelomin, Kab.

Nopember 2025). Dimana dilakukan
desain dan pembangunan kandang
serta sistem yang di butuhkan selama
penelitian.

periode Kandang

urriah kandang. 20 bh

'anang: 10

dirancang dengan dimensi 10 m x4 m
x 1,70 m (panjang x lebar x tinggi),
yang terbagi menjadi 20 kandang
colony yang mampu menampung 200
ekor ayam petelur. Struktur utama
menggunakan baja ringan dan dinding
dari kawat ram-ram sebagai pembatas
pada didinding kawat dan pembatas
pada setiap kandang colony. Berikut
desain kandang colony dengan close
hause dengan sistem cooling pad dan
exhaust fan, dapat di lihat pada
gambar 1 di bawah:

Gambar 1. Desain Kandang Colony.

Pada bagian depan dari
kandang di pasang cooling pad
berukuran panjang 300 cm x tinggi
180 cm sebagai pendingin dari
kandang colony. Sedangkan pada
bagian belakang dari kandang
dipasang exhaust fan  aksial
berdiameter 1 m (kapasitas 10.000
m3/jam) yang berjumlah 4 buah.

Saluran masuk udara berada di sisi

kiri, dan saluran keluar di sisi kanan.
Parameter pengukuran diukur
menggunakan sensor suhu,
kelembaban, dan anemometer untuk
menganalisa suhu udara yang ada di
dalam kandang colony. Gambar 2 di
bawah merupakan desain cooling pad
dan exhaust fan pada kandang colony

sistem close house.
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(A). Exhaust Fan
Gambar 2. Desain Kandang Ayam Colony Dengan Sistem Tunnel Ventilation.

Prosedur Pembangunan
Prosedur Pembangunan
Kandang Coliny dan Sistem Tunnel
Ventilation: Menentukan lokasi
penelitian di Desa Oelomin, Kab.
Kupang, dengan mempertimbangkan
akses, keamanan, dan kemudahan
dalam melakukan setiap kegiatan
pembuatan kandang colony dengan
sistem tunnel ventilation. Menyusun
desain detail kandang ayam colony
sistem closed house menggunakan
perangkat lunak CAD, mencakup
dimensi panjang 10 m x lebar 4 m x
tinggi 1,75 m dari kandang colony
yang akan di kerjakan, dimana
terdapat 20 kandang colony untuk 200
ekor ayam, serta penempatan cooling
pad dan exhaust fan. Menghitung
kebutuhan material konstruksi (baja
ringan, kawat ram, atap, pondasi, dan

aksesorinya) serta menyusun RAB

6 Buah Exhaust Fan

(B). Cooling Pad.

hingga estimasi biaya konstruksi
sekitar Rp 70 juta. Membangun
struktur kandang: pembuatan
pondasi, pemasangan rangka baja
ringan, pemasangan dinding kawat
ram/penyekat tiap colony. Menginstal
sistem tunnel ventilation: pemasangan
6 buah exhaust fan aksial @ 1 m
dengan kapasitas +10.000 m?®/jam di
bagian belakang kandang,
pemasangan cooling pad pada sisi
depan kandang dengan rangka, bak
air dan pompa sirkulasi. Menata jalur
listrik dan panel kontrol untuk
mengoperasikan exhaust fan, pompa
cooling pad, serta perangkat ukur

(sensor suhu, kelembapan, dan

anemometer). Melakukan
pengecekan akhir konstruksi
(kekokohan rangka, kerapatan

penutup, kebersihan area) dan uji

coba singkat sistem tunnel ventilation
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tanpa ayam untuk memastikan

apakah semua peralatan berfungsi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pembuatan Kandang Ayam Colony

Prototipe kandang ayam colony
dengan sistem tunnel ventilation dan
exhaust fan berhasil dibangun dengan
biaya konstruksi sekitar Rp 70 juta.
Dimensi optimal setiap kandang
colony memungkinkan kepadatan
ayam 10 ekor/m?, sesuai standar FAO
[19]. Material yang digunakan dalam

pembuatan kandang adalah baja

B

£ on ‘.“‘ ; :

ringan  sebagai rangka  untuk
menopang dan memberikan kekuatan
struktural pada kandang sebelum di
tempati ayam. pembangunan
kandang tersebut memakan waktu 2-
3 bulan mulai dilakukan penelitian ini.
Pembangunan kandang tersebut
sudah dilengkapi dengan tempat
untuk memanen telur ayam dengan
kemiringan alas kandang adalah 170,
hal ini diperhatikan untuk
memudahkan pekerja ketika

memanen telur ayam.

Gambar 3. Hasil Pembangunan Kandang Colony.

Tunnel Ventilation Performa

Untuk pengerjaan sistem tunnel
ventilation, peneliti memerlukan waktu
1 bulan, mulai dari penentuan lokasi
penempatan, perakitan exhaust fan
dan cooling pad untuk mendapatkan

hasil  yang maksimal. Semua
pengerjaan dilakukan dengan tepat
untuk dapat memperhatikan
kenyamanan ayam ketika berada di
dalam kandang. Hal ini berdasarkan

penelitan  dari  [20], sehingga
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penempatan cooling pad dan exhayst
fan tidak mengalami pembentukan
vortex wake karena terjadi perubahan
penampang aliran masuk yang sangat
signifikan, ayam akan merasakan
suhu udara dengan batas
kenyamanan 28°C — 32°C. Ayam pada
kandang dengan cooling pad yang
berada di dekat pertemuan 2 aliran,
memiliki potensi mengalami thermal
shock  akibat dari

temperatur yang signifikan. Thermal

perbedaan

shock dapat meningkatkan feed
conversion rate (FCR) dan resiko
ayam terserang penyakit.
Berdasarkan data hasil penelitian di
atas, cooling pad dan exhaust fan
yang di pasang pada kandang close
house harus memperhatikan tata

letaknya, sehingga tidak menggangu

L

............

(A). Exhaust Fan,
Gambar 4. Hasil Pembangunan Tunnel Ventilation (A) dan (B).
PENGUJIAN SISTEM

T‘; 7 0%

kenyamanan ayam ketika berada di
dalam kandang. Setelah cooling pad
dan exhaust fan terpasang, hal
pertama yang dilakukan adalah
melakukan pengujian untuk
mengetahui apakah kedua alat
tersebut dapat beroperasi dengan
baik atau tidak. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukan bawah suhu
udara rata-rata di dalam kandang
yaitu 25-29°C di seluruh kandang,
dimana menurunkan suhu internal dari
34°C menjadi 25°C dalam 15-30
menit. Ini menunjukan bawah kedua
alat tersebut beroperasi dengan baik
sebelum kandang di isi oleh ayam.
Berikut

pemasangan exhaust fan dan cooling

adalah  gambar  hasil
pad dapat di liat pada gambar 4 di
bawah.

T s

(B). Cooling Pad.
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Hasil pengujian kandang colony
dengan teknologi cooling pad dan
exhaust fan menunjukkan bahwa
penerapan kandang ayam colony
sistem close house dengan tunnel
ventilation mampu menurunkan suhu
internal kandang dari 33°C menjadi
kisaran 25-29°C dalam waktu 15-30
menit dan kelembaban 70-75%, hal ini
juga di dukung dengan penelitian dari
[20]. Pada kondisi ruangan 29,1°C
exhaust fan otomatis dinyalakan untuk
menghisap udara panas yang
berlebihan di dalam ruangan kandang
untuk menjaga suhu kandang.
sedangkan cooling pad tetap bekerja
dengan prinsip pendinginan
evaporative. Dimana udara diteteskan
di atas permukaan khusus yang
memiliki struktur yang mirip dengan
material serat atau kertas untuk
membantu menurunkan suhu di dalam
kandang ayam, sehingga
menciptakan lingkungan yang
nyaman bagi ayam untuk tinggal.
Udara yang melewati cooling pad
akan mengalami pendinginan karena
udara menguap, menghasilkan udara
yang lebih dingin yang masuk ke
dalam kandang. Berdasarkan hasil
simulasi dari kandang colony dengan
teknologi cooling pad dan exhaust fan,

sangat mendukung kondisi lingkungan

ekstrim yang ada di NTT sekitar 32-
36°C [21]. Dengan terkendalinya
lingkungan termal ini diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas
telur ketika ayam berada di dalam
kandang dan menurunkan mortalitas
ayam pada kandang konvensional di
iklim tropis. Saat suhu meningkat,
ayam rentan mengalami stres panas
yang dapat mengganggu kesehatan
dan produksi mereka. cooling pad dan
exhaust fan membantu mengurangi
risiko stres akibat panas yang
berlebihan di dalam kandang close
house ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
diperoleh bawah kandang colony
dengan sistem cooling pad dan
exhaust fan dapat mengatasi
produktivitas ayam petelur, hal di
didasari dengan hasil pengujian
sistem pada mendapatkan hasil yang
signifikan sesuai dengan standar yang
telah di tentukan. Dimana untuk
mendapatkan suhu ruangan 44-29°C
membutuhkan waktu 15-30 menit
dengan kelembapan 70-75% [22].
keberhasilan sistem cooling pad dan
exhaust fan dalam mengendalikan
suhu dan kelembaban di dalam
kandang sehingga stres panas pada
ayam berkurang secara signifikan.
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Aliran udara linier dari cooling pad
menuju exhaust fan yang terdistribusi
merata di sepanjang lorong kandang
mengurangi udara panas di dalam
kandang, sejalan dengan temuan
studi

tunnel ventilation pada iklim tropis.

berbagai tentang efektivitas

Dari sisi perencanaan, penggunaan

rangka baja ringan dan pembagian 20

kepadatan dan tata letak lebih teratur,
mempermudah manajemen,
penanganan ayam, dan pemantauan
kesehatan, serta mendukung aspek
kesejahteraan ayam dan menurunkan
agresivitas [23]. Dapat dilihat pada
gambar 5 merupakan hasil
pembangunan kandang colony sistem
close house dengan teknologi cooling

pad dan exhaust fan.

Gambar 5. Hasil pembangunan kandang colony dengan cooling pad dan exhaust

Namun, sistem kandang close
house dengan tunnel ventilation juga
memiliki tantangan, terutama biaya
investasi awal sekitar Rp 70 juta untuk
skala prototipe yang relatif tinggi bagi
peternak kecil. Meskipun demikian,
jika peningkatan produktivitas 12%
dan penurunan mortalitas 5% dapat
dicapai secara konsisten pada skala
komersial, biaya awal berpotensi
terbayar melalui peningkatan output
dan efisiensi dalam

telur energi

fan.

beberapa periode produksi,

sebagaimana ditunjukkan oleh
berbagai referensi studi. Selain itu,
rancangan dalam penelitian ini masih
berupa prototipe skala kecil dengan
sebagian parameter (misalnya FCR,
IP, dan

panjang) masih berbasis simulasi

kinerja produksi jangka

sehingga diperlukan uji lapangan
penuh selama satu siklus produksi
atau lebih untuk memvalidasi proyeksi
dan

produktivitas kelayakan
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ekonominya. Keterbatasan lain adalah
belum terintegrasinya sistem otomasi
penuh berbasis loT untuk
pemantauan real-time, padahal hal
tersebut berpotensi meningkatkan
akurasi  kontrol lingkungan dan
mengurangi ketergantungan pada
operator.
Meskipun demikian, jika
dibandingkan penelitian terdahulu
yang umumnya fokus pada ayam
pedaging atau hanya satu aspek
misalnya exhaust fan saja, penelitian
ini  memberikan kontribusi dengan
mengintegrasikan desain kandang
colony, struktur kandang tertutup, dan
sistem cooling pad dan exhaust fan
dalam satu paket rancangan yang
spesifik untuk ayam petelur di kondisi
iklim NTT. Hal ini menjadikan prototipe
yang dihasilkan sebagai model awal
yang dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi  fasilitas ~ pembelajaran,
penelitian terapan, sekaligus pilot

project bagi peternak mitra.

D. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil rancang
bangun dan pengujian  dapat

disimpulkan bahwa: Prototipe
kandang ayam colony sistem close
house dengan tunnel ventilation yang

terdiri atas kombinasi cooling pad dan

exhaust fan berhasil dibangun dan
mampu menurunkan suhu internal
kandang dari sekitar 32°C menjadi
25-29°C dengan distribusi aliran
udara yang lebih merata. Kondisi
mikroklimat yang lebih terkendali
tersebut diperkirakan akan
meningkatkan produktivitas telur dan
menurunkan mortalitas ayam, sejalan
dengan tren peningkatan kinerja yang
dilaporkan dalam berbagai sistem
penelitian close house di iklim tropis.
Rancangan kandang colony dengan
kepadatan 10 ekor/m?, struktur baja
ringan, dan tata letak kandang tertutup
dinilai adaptif untuk iklim tropis NTT,
mendukung aspek kenyamanan
ayam, kemudahan manajemen, serta
efisiensi penggunaan ruang.
Meskipun investasi awal relatif tinggi,
potensi peningkatan produksi dan
pengurangan kematian ayam
menjadikan sistem ini prospektif untuk
dikembangkan lebih lanjut, terutama
jika diintegrasikan dengan otomasi
berbasis loT dan analisis

keekonomian yang lebih rinci.
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Teknologi (Kemendikbudristek) serta
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan
(LPDP)  atas
penelitian melalui skema e-Rispo

dukungan  dana

Skema Emas yang sangat berharga.
Berkat bantuan ini, kami dapat
melaksanakan penelitian dengan judul
‘Inovasi Kombinasi Colony Cage
System, Tunnel Ventilation, dan
Sistem Pakan Otomatis, untuk
Optimalisasi  Produktivitas ~ Ayam
Petelur di Iklim Ekstrim: Kemandirian
Lokal dalam Pemenuhan Kebutuhan
Protein Bagi Kebijakan Makan Siang
Gratis” dengan optimal dan mencapai
hasil yang diharapkan. Tak lupa, kami
menyampaikan penghargaan
mendalam kepada seluruh anggota
tim peneliti Colony Cage yang telah
bekerja sama dengan penuh dedikasi,
semangat, dan komitmen tinggi.
Kerjasama tim yang solid ini telah
membawa penelitian kita menuju
penyelesaian yang sukses dan

berkualitas.
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